
Jurnal Farr-DakLr. l ( l ), 54-63. 20 i 5

Perbandingan Daya Diuretik lnfus Daun Alpukat (Persea

gratissima gaefrin) dengan F'urosemid

Adilya Ruy*), Imas Maesaroh

D-3 farmasi, Akademi Farmasi Muhammadiyah Kuningan q

Abstrak
Telah dilakukan penelitian mengenai daya diuretik infus daun alptrkat dan
nembandingkannya dengan furosemid suspense. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen atau percobaan yang di ujikan pada kelinci jantan (ocyctagus Caniculus)
yang dilakukan pada bulan april sampai dengan Mei 2014 di laboratoriun.r
fhrmakologi Akademi Farmasi Muhaminadiyah Krrningan. Hasil penelitian yang
diperoleh adalah r,olume urin rata-rata kelonrpok kontroi negatif yalg diberikan
aquadest sebanyak 10 ml menghasilkan rata - rata urin sebanyak 8,1 rnl, kontrol
positrf yang diberikan furosemid suspensi sebanyak l0 ml menghasiikan rata - rata
urin sebanyak 19,64 ml, dan kelon'rpok uji yan-q diberikan inftrs daun alpukat
sebanyak l0 m1 menghasilkan rata - rata urin sebanyak 13,07 rnl. Perlakuan dengan
furosemid suspensi menghasilkan rata rata volurne urin paling besar dibandingkan
dengan kelompok kontrol negatif (aquadest) rnauplln keiompok perlakuan dengan
infus daun alpukat.
Kata kunci : diuretik, infils, alpukat, suspensi, furoserlid.

Abstroct
l-hi.r .stud.t' airtts /o tletannine lhe p<nrer cliurelic herbql in_/irsion ulpttkut (['crsett
grctti.s.sitnu)ctnd conrytoretl v,ith ./itrct.sentida .su.spensir.tn- 7'hi.s re.raorc:h l.r

ctltcrintt:rtlal <tr lesl /hem in extrterintent.s on ntolc robbits (()l.l'ctctgtrs ('unicttlu.s)
conclttctecl in,lpril trt Ma,v 2014 in tltc lahctroktr),o/'phet"nlacolctgt,Ac,utlatnt,of
Phctrntctcettlicul Mtthtunrtrad$'nh Kuningon. The results obltrined are the c^)erage
t,oltrnte of urine negalir)c conlrol grotp k,erc given l0 ntL o/'clislilletl v,oter
restrlted in cn,eragic a.s mtrch qs 8.1 ml ctf'rrrine, the pct,s,itit,e conlrol,s v'ere given
.frrro.semide l0 mLsuspcttsion prodtrces ereragc qs nurch cr.s 19.64 ml oJ'trrinc,
and lhe latl group u'crc giten an infusion oJ'herbs alynrkat (Persaa g.oti.ssima)10
ntL resulled in aterqge as much cts 13.06 ntl o.f urine. Treatment u:ith-filrosemida
.str.spen.sion ltroduces a\)etage urine t,ctlume grealer lhan lhe negalive conlrol
group (distilled v,aler) and the group lreoled v'ilh herbal infu.sionl rttettiran.
Ke1,11r:,rrrt: cliuretic.s, infusiort, cn'ocuckt, suspension,.firrosenide.

I

Pendahuluan

Pendahuluan

Pengobatan dengan rnenggunakan obat

tradisional tidak dipr.rngkiri makin diminati oleh

rnasyarakat. Banyaknya jenis obat tradisional

yang diproduksi dan beredar di pasaran

rnernbuktikan bahrn a obat tradisonal

dibutuhkan rnasyarakat. Obat tr-adisionaI dipiliir

rnasyarakat karena harganya yang relatif lebih

murah jika dibandingkan dengan obat yang

berbahan dasar kirnia.

Diuretik merupakan obat yang

dapat menambah kecepatan pembentukan

urin. Istilah diuresis mempunyai dua
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pcn!ur tiau. pettanra rneitultjukkan adanva

penanrbahan volulne urin yang diproduksi

dan yang kedua menunjukkan jurnlah

pengeluaran (kehilangan) zat-zat terlarut

dan air. Fungsi utarna diuretik adalah

untuk memobilisasi cairan ederna, yang

beranr rnengr-rbah keseimbangan cairan

sedernikian rupa sehingga volnme cairan

ekstrasel kernbali menjadi nonnal. (12)

Obat tradisionai sebenamya dapat diracik

atau dibuat sendiri di rumah dengan

rner.nanfaatkan berbagai macam tananran yang

hlrnbuh liar di tanah lapan-e atau tanarnarr yang

ada di halaman rumah, salah safu contolurya

yairu tanaman meniran.

i\lpukat (Persea gratissima)memiliki

beberapa jenis, tetapi yang iebih dikenal

rnasl,arakat ulrum dan yar.rg biasa digunakan

untr-rk pengobatan hanya 2 spesies yaitu

pht'llanlhus ninti L (alpukat (Persea

gratissima)hrjau), lebih dominan digunakan

dibandrngkan dengan pltyllanthus trinuri L
(rnenrian rnerah), konrponen yang terkandung

daiam alpukat (Persea gratissima)hrjau iebih

banyak dari pada alpukat (Persea

gratissima)rnerah.

Obat yang berbahan dasar kimia yan-q

berkhasiat sebagai diuretik sebenamya sudah

ada di pasaran, salah satunya yaitu

furoseurid.Masyarakat yang cenderung ingrn

, kernbali lagi ke alam"bctck lo nalure" mencari

altematif lain selain obat berbahan dasar kimia

yairu obat tradisional yang berasal dari

tanaman. Salah satu .1enis tanaman tersebut

adalali tanalnalt lrerba rnerriran. tanamarr ini

rnerniiiki berbagai macam khasiat salah

satunya yairu .sebagai diuretik. Dari hal

tersebut maka penulis bemtaksud unnrk

rnelakukan penelitian tentang seberapa efektif

herba alpukat (Persea gratissirna)sebagai

diuretik

Metodologi

Alat Penelitian

Rancangan Penelitian. Penelitian

yang digunakan ini merupakan penelitian

eksperimen atau percobaan yang beffujuan

untuk mengetahui daya diuretik infus

herba alpukat (Persea

gratissinra)( Phyl/61,r1rrt' niruriL)yang

diujikan pada kelinci jantan( Octc'tctgu,s

caniculu,s).

Prosedur penelitian

Penyiapan hewan uji: Hewan yang

digunakan adalah kelinci jantan

(Ocr-ctagu,s caniatlus) yang dalarn

keadaan sehat. Kelinci diadaptasikan

selama 1 bulan setelah pembelian dengan

diberikan makanan dan minumal yang

sesuai kurang lebih 100-200 gram pakan

per hari serla selalu dibersihkan

kandangnya. Kelinci yang digunakan

sebanyak 9 ekor dengan berat masing -

masing 1500 gram, kemudian dibagi
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medadi 3 kelornpok yaitn 3 kelinci untuk

control positif (furosernide), 3 kelinci

control negative (.oquodest), dan 3 kelinci

untuk kelornpok uji (inftis herba meniran).

Cara pembuatan infus herba meniran:

Siapkan panci infus dan penangas air', herba

alpukat (Persea gratissima)yang sudah

dirajang di timbang sebanyak 7 gram

kermrdian masnkan herba alpukat (Persea

gratissima)yalg telah di timbang ke dalam

panci infus tambahkan aquarlest hingga

l00rnl .Panaskan diatas penangas air

selarna l5 menit terhitung mulai suhu 900 C

sambil sesekali di aduk.Saring selagi panas

dengan mene-tnnakan kain flanel kemr.rdian

tar-nbahkan aqr.radest rnelalui ampas hingga

vohime 100 nl.

a. Tahap Kerja: Sebelurn dilakukan

percobaan kelinci dipuasakair selama 12-

l6 jam tanpa diberi makan tetapiminum

tetap di berikan,hal ini bertujuan untuk

mengurangi variasi biologis dari kelinci

seperti menghidari kemungkinanadanya

penganrh rnakanan terhadap kandr,urgan

berkhasiat. Keniudian tiap ekor kelinci di

berikan air secara oral sebanyak 50rnUkg

dengan menggunakan sonde oral, Setelah

1-l% jan, tiap ekor kelinci diberikan

secara oral sesuai dosis vao sebanyak l0

rnl dengan bahan-bahan sebagai berikut :

kelornpok control dibagi menjadi

2kelompok, kelompok control positrt

yang diberi furosemide suspense dan

kelompok control negative yang diberi

cr c1 t t atl e,s' t,'seclangkan ke lornpo k uj i yang

diberi inftrs herba meniran, kernudian

tempatkan masing-masing kelinci dalam

kandang khusus diuretik yang dapat

rnemisairkan antam urin dengan lecces

dan tampung urin yang diekskresikamya

Ialu catat jumlah urin ktululatif setiap

kurun 20 menit selama 4 jarn. tetapi 20

menit perlama tidak di ikut sertakan.

Analisis Data

Data data hasil penelitian

dikumpulkan, diclah, dianalisa dan

disajikan dalam bentLrk kurva dan

grafikData-data hasil penelitian diolah dari

pengumpulan data. dengan cara

l-Lrenentukan dosis konversi manusia ke

heu,an percobaan (kelinci) terlebih dahulu

untuk menghitung volume pemberian dosis

per-kelinci.Kemudian data dianalisa dan

disajikan kedalarn tabel dengan jumlah

volume urin yang ditarnpung dengzur

selang waktu 20 rnenit selama 4 jam atau

240 merrit. Setelah data dijurniah total dan

dihitung jumlah komulatif dari tiap

kelompok kemudian data disajikan

kembali dengan menggambalkan dalam

bentuk kurua.
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I)lita akhil tiiszrjikan dengan

menggambarkan grafik persentase rata-rata

pada kelinci Jantan kelornpok conUol

positif (fi-rrosernide suspense), control

rregative (ttcyrctcle,st) dan kelornpok uji

(infirs herba meniran).

IIasil Dan Pembahasan

Penelitian ini rnempakan penelitian

eksperimen yang bertujuan untuk

. mengetahui daya diuretik yang lebih kuat

antara infusa herba alpukat (Persea

gratissirna)hijau dengan furosernid yang

telah dibuat menjadi sediaan suspensi yang

ujikan/dilakukan pada kelinci jantan.

Pemilihan tanaman heri-.a alpukat (Persea

gratissima)hiiau sebagai kelompok uji ini

karena alpukat (Persea gratissima)hijau

(Phyl76rrr1rr,.s nimri L) lebili dorninan

digunakan dibandingkan dengan

pht,llanthu,t trinuri Z (rnenrian merah),

kornponen yang terkandung dalam alpukat

(Persea gratissima)hijau lebih banyak dari

pada alpukat (Persea gratissima)merah,

Hasil analisis yang dilak-ukan cleli peneliti

di balai penelitian tanaman rempah dan

obat (ballitro) menuniukkan alpukat

(Persea gratissima)mengandung tannin

sebesar 0,01o yang berperan sebagai

" antidiare dan kalium sebesar 827 mgl100

gram bahan segar yang berfungsi sebagai

diuretik.Ninrin dan kuersetin yang

terdapat di dalam alpukat (Persea

gratissima)berkhasiat sebagai peluruh air

seni (diLrretik).Dipililmya furosemid

karena furoserqrid adalah sutau derivat

asam antranilat yang efektif sebagai

diuretk. Mekanisme kerja flrrosernid

adalah menghambat penyerapan kembali

natr-ium oleh sei nrbuli girlal. Furosemid

meningkatkan pengeluaran air, natrium,

klorida, dan kalium,

Sebelum dilakukan penelitian, kelinci

diadaptasi selama I bulan tujuannya agar

hervan sudah biasa teradaptasi dengan

lingkungannya.Selama dalam

perneliharaan kelinci diberi nlakan dan

rninuil. Dalam penelitian ini digunakan 9

ekor keiinci, dibagi 3 kelompok masing

masing kelompok 3 ekor kelinci.

Penelitian dilakukan dengan rnenampung

dan mencatat volunre urin yal)g Ol

ekskresikalnya setiap 20 menit dalarn

kurun waktu 4 jam, Kelinci yang akan

digunakan dalarn penelitian harus

dipuasakan selama l2-16 ;jani tidak diberi

makan dan minum, hal ini bertujuan untuk

mengurangi variasi biologis dari kelinci

tersebut seperli menghindari kemungkinan

adannya pengaruh makanan terhadap

kandungan yang berkhasiat yang dapat

mempengaruhi efek diuretik dan tidak ada

yang menghalangi perjalanan obat, supaya
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obat terabsorpsi dengan baik. Untuk

rlenghitung voiume pernberian obat

langkah pertama yang harus dilakukan

adalah nrenimbang kelinci. kelinci 1,ang

telair ditimbang lah.r diberi penar-rdaan pada

tubuli kelinci seperrr pada bagian kepala

ekor dan kaki dengan meng_uunakan

spidoi. hal ini beftujuan unruk

mempermudah dan mengidentifikasi

kelincisebelum pernberian obat. kemudian

hitung pernberian obat sesuai dosis yang

sudah

dikonversikan dari dosis manusia ke dosis

kelinci

Pernbuatan inlhsdari herba alpukat

(Persea gratissima)hijau ini bertr.r.iuan

r,tntuk ntensambil zat yatlg terkandung

dalaru alptrkar (Persea r:ratissirna)yang

berkhasiat sebagai diuretik yaifu nirurin

dan lanersetin. rmtuk mengeluarkan zat

yang terkandun-q dalam menniran rnaka

diiakukan dengan cal'a penyarian yaitu

dengan cara dibuat infusa. Pembuatan

infusa yang digurakan peneliti yaitu

herba/seluruh bagian dari tanaman alpukat

( Persea gratissirna thi jau

Setelah melakukan penelitian uji daya

diuretik terhadap furosemid suspensi dan

infus herba alpukat (Persea

gratissima)dengan menggunakan

kelincijantan sebagai hewan ujinya.

Tabel 4.1 Volurne urin kelompok kontrol

negatif

Bobot

(-c)

Vol.

irnl)

\ir)iume urin (rui) nenir ke Yc,i.

total70 -10 60 80 10( l:0 140 160 1 lio 100 l-1{i I6rf

8J_5 l0 -1..1 2.6 i0
190 10 2 t 1.1 2.1 t0

310 t0 2.1 -1 I {.)

R! to-ra Ll t) ol 0.1 I.5 I 0.li{ I t).66 0.7 0 o

Tabel4.2 Volume urin kelompok kontrol

positif

Llobot

(s)

\Io1.

Gnl)

\;olurne urin (ml) rnenit ke \irl.
lotalt0 .t0 6(, 80 100 t2c l.l0 16( i80 200 lt0 t(i0

125() l0 t5 4.t l.t I 2 l.l
910 l0 1 -1.i 0.i I

1015 la| II ) 2.5

0.

9 I i.9

Rata-rata 0 (l 0 9.1 t.E i 0.3( l-l 0 0l (r. 0 0 {l

Tabel4.3 Volurne urin kelompok uji (inlis

herba alpukat (Persea gr3tissirna)

Pengamatan volume urin dilakukan

selama 4 jam dengan menggunakan gelas

Vohune ruin (rnl; rnenitBobot

(g)

Vol.

(ml) 40 60 80 110 160 I 200

\nl.
total

I l(16 l0 l5 4.1 t tll

1226 ll.l l 0.1 I lr.3

1058 l0 II 5

0.

9 17.9

Rata-nta 0 0 5 9..r 0i6 0 0
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penarna tidak diikut sertakan, r.'olume ulin

di catat setiap 20 menit, dan irasil yan*

diperoleh semakin lama proses obat dr

dalam tubuh hewan uji maka semakin

sedikit reaksi yang terjadi (pengaruh obat

semakin berkLrrang) reaksi tersebut dapat

dilihat dengan lrasil volume urin yang

diekskresikannya. Urin yang dihasilkan

pada setiap kelompok berbeda-beda

liasihiya, hal ini bisa saja dipengaruhi oleh

berbagai faktor, misalnya faktor genetik

kelinci itu sendili, perlanganan hewan

percobaan, fhktor usia yang berpengamh

pada dosis yang di ber-ikan dan jenrs

kelarnrn.

Unttrk inenger,aluasi aktivitas

diuretika penggunaan kelinci jantan lebih

bagus karena untuk menghindari penganrh

variasi hormonal pada eksklesi elektrolit.

Waktu (menit)

:*+*aqudest

--",::,-.. fu rosemid

meniran

Gambar 4.1 Grafik perbandingan jurnlah

rata-rata urin aquadest.

furcisemid dan infus herba meniran

Tabel4.5 Rata-rata urin kumulatif

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan

merupakan jenis penelitian

eksperimen (perlakuan/percobaan)

dengan tujuan unfuk mengetahui daya

:
E

a.)c.E

0)

E
=E

Perlakuan Rata-rata

volume urin'

total (ml)

Herba meniran 13,06

Furosemid t9.64

Aquadest 8,1
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drurctik y'ang dirniiiki oleh infi.rs herba

alpukat (Persea gratissima)hilau

dengan menggunakan hervan qii

kelinci jantan. Tanarnan alpukat

(Persea gratissirna)yang digunakan

dalanr penelitian ini vaittrtarramarr

alprrkrt (Persea cratissirrra )1 ang

diambil dari beberapa tempat di desa

kertavasa. kecarnatan sindang agung.

Kabupaten kuningan.

Kelinci yang digunakan dalarn

penelitian ini sebanyak 9 ekor yang

dibagi ke dalam 3 kelornpok, yaitu

kelompok kontrol positif 3 ekor.

kelompok kontrol negatiff ekor-, dan

kelornpok qji 3 ekor. Sernua kelnci

dipuasakan terlebili dahulu selama 16

jam. tetapi minum tetap diberikan,

selumh hewan percobaan yang akan

digunakan dalam percobaan rni

diberikan air melalui sonde lambung

l'1' - 2 jaro sebelum dilakukan

percobaan dengan perhitungan

50ml/kgBB, kernudian untuk

kelompok kontrol negatif diberi

aquadest, keiornpok kontrol positif

diberi furosemid suspensi, dan

kelompok uji diberi infus herba

alpukat (Persea gratissima)hij au.

' kelinci yang sudah

mendapatkan perlakuan kemudian

dimasukkan ke dalam kandang khusns

diuretik yang dapat mernisahkan urin

dengan feces. Pengamatan yang

dilakuk?n adalah dengan rnelihat

langsung volurne urin yang ditampung

dalam gelas ukur yang berada di

barvah kandan,e, kemudian dicatat

volume urin tiap 20 menit sampai

menit ke 26A. namun 20 menit

peftama tidak di ikut sertakan.

Hasil penelitian yang

diperoleh adalah volume urin rata-l'ata

kelornpok kontrol positif dengan

furosemid suspensi paling besar

dibandingkan dengan kelompok

kontroi negatif maupun kelompok uji,

dengan infus lrerba meniran. Volume

urin rata-rata furosemid adalah 19,64

ml, kelompok infus herba alpukat

(Persea gratissirna)sebanyak 13,06

ml, dan kelornpok aquadest sebanyak

8.1 rnl.

Dari data di atas dapat

disimpulkan baliwa infus herba

meniran32,6 rng/kg BB merniliki efek

diuletik karena rolume trrin raia-rata

dari kelompok infus herba alpukat

(Persea gratissima)lebih besar jika

dibandingkan dengan kelompok

kontrol negatif (aquadest).

% Perbandingan :

Jurnal Farmaku, l(l ), 54-63, 2015
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\ i,iunri ir;(r-rat;r inlirs u[rLtkal- (l]CLsC!

qratissima) x 100%

Volume rala-rata fu rosenrid

ll(16
=--''-.rl007o

19,64

:66,5 %

L). I{iita-rata volurne urin total pada

kelornpok kontrol positif

(furosernid suspensi) : 19,64

c. Ratit-rata volume urin total pada

kelornpok u.ii(infus lrerba

rneniran):13,06 rnl
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian

perbandingan ujidiuretik antara rnfus

herba alpukat (Persea

gratissima)dengan flirosemid suspensi

pada kelinci jantau (oc't'c'lcrgu,t

c'cut ic'u I tt,s ), dapat diambiI kesimpr-rlan

sebagai berikut :

l.Inftrs herba alpukat (Persea

gratissirna)dengan dosis 32.6 mg/kg

BB mer-runjukkan adanya

daya diuretik terhadap kelinci jantan

dengan persentase 665%

2. Furosemid suspensi memiliki daya

diuretik paling besar dibardingkan

dengan kontrol negatif (acluadest)

dan kelompok uji (infus lierba

meniran), hal tersebut dapat dilihat

dari hasil penelitian yaxg

dipero leh, sebagai berikut:

a- Rata-rata volume urin total pada

kelompok kontrol negatif

(aquadest):8,1 ml
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